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Pengadaan Dan Pera\vat;i.n Hahan I'ustaka Perpustakaan Sekolah 

Oleh : Svefniadi, S.,%s 

A. Pendahuluan 

Persputakaan merupahari tempat berkumpulnya perigetahuan dan gagasan 

manusia baik dalam bentuk bahan-bahan tcrcetak br ien led ntutvr~trl.~), rnaupun 

dalam bentuk lainnya. Scrni~a bahan-bahan itu dapat dikategorikan, dalam 

beberapa ha\ yaitu : Buku-br~l..u, Terbitan berseri, Famflet dan brosur serta bahan- 

bahan audio visual, seperti : film. slider, gambar, bola dunia dan sebagainya. 

Semua bahan ini arnat penting artinya dalam proses pendidikan dan 

pengajaran disekolah, karena tiap-tiap rnacam dari bahan tadi rnempunyai daya 

gunanya sendiri dan mernpun~~ni sifat-siiat vang khusus. Oleh karena itu, suatu 

seleksi dan pemakaian dalarn pengadaan koieksi harus rnernpunyai kombinasi 

yang baik, sehingga akan mengliasilkan suatu proses belajar menga-jar yang hidup, 

kaya, menarik, serta rnempcrln~.~dah bagi sianak didik, inilah yang harus benar- 

benar dipahami oleh petugas pcrl3ustakaan sckolah dalain mcmbina koleksi bahan- 

. . 
bahamya agar dapat memcnutii semua kebutuhan lembaga penaungnva serta 

mampu memberikan service yang baik kepada masyarakat yang dilayaninya, 

perpustakaan sekolah diharapknn &pat berfungsi sebagai suinber inhrmasi, 

sumber belajar, dan rekreasi. 1)cngan adanva bahan-bahan pustaka ini rnurid- 

murid diharapkan dapilr I>cl;~l;lr dan 111cr)ctlri infbrmasi yang diinginkan. 

Sedangkan perpustakaan yany I\ \,rang mcrni l i ki bahan pustaka atab Jarang bahkan 

tidak pernah ditambah dcngall Iwhan-ballan pustaka yang baru akan ketinggalat~ 

zaman dan lambat laun muricl-murid akan kurang senang mcnswnjunginya. Oleh 
I 

sebab itu perlu ada suatil pcscncanaan pengembangan perpustakaan sekolah 



dengan melakukan pengadan11 hahall-bahan pustaka secara terus menerus sehingga 

kebutuhan murid-murid kita dal-mt tcrpenuhi. 

Pengadaan bahan-bah:ln pustaka scring jug? disebut dengan akuisisi I 

acquition yang berarti mengusahakan bnhan-bahan pustaka yang belum, dimiliki 

perputakaan tetapi jumlahnya tnzlsih kurang (belum mencukupi). 

Dalam pengadaan 1uh;tcl-bahnn pustaka. p r u  pustakawan hendaknya 

meminta masukan dari murid-rnurid. Selain itu, dalam rangka pengadaan bahan 

pustaka, guru pustakawan 11c:lldaknya pcrlu mempertimbangkan kurikulurn 

sekolah, kemampuan bahasa nlurid-murid, bnkat, dan rninat baca murid. 

Ada beberapa ha1 yang harus diperhatikan oleh guru pustakawan dalam 

pengadaan bahan pustaka yai1.11 : 

a. Jenis bahan pustak:t ?an$ harus dimiliki oleh perpustakaan sekolah. 

b. Perencanaan pengadnan bahan pustaka. 

c. Cara pengadaan bahan pustaka. 

B. Jenis Bahan-ha han Pusta ka 

Pemahaman terhadnp jcni s-jenis bahan pustaka per1 u sekali bagi seorans 

guru pustakawan, sebab dapat di-iadikan dasar untuk menentukan bahan pustaka 

yang hams ditentukan, agar dala~n pengadaan bahan pustaka untuk perpustakaan 

dapat sesuai dengun kebutuliarl nlurid. 

Rahan pustaka tcrsel>ut xda bennacunl-macam jenis, ha1 ini tergantung 

darimana kita meninjaunya. .Icn~!; bahan pustrtka dapat ditin.jau dari segi fisiknya 

serta isinya: 

1 .  Ditinjau dari sesi lisiknya dapat tligolongkan kedalarn I dua kelompok: 

a. Rahan pustnka I-reri~pa ht~ku; seperti buku teks dan sebagainya. 



b. Bahan-ballan pu..taF;a bukan buku, seperti surat kabar, majalah, 

peta, globe, pi r i l l  hitam dan sebagainya. 

Ditinjau dari S L ' ~ I  isinya, bahan pustaka dapat dibagi dalarn dua 

kelompok : 

a. Bahan-bahan puslaka yang isirlya fiksi, seperti cerpen, novel dan 

sebagainya. 

b. Bahan pustakn yang isinya rlon fiksi, seperti kamus, bibliografi, 

eksklopedi, diln scbagainya. 

C. Perencanaan Pengadaan Bahan Pllstaka 

Secara umum, perellcallaan berarti suatu proses berfikir menentukan 

tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa akan datang dalam rangka 

mencapai tujuan yang diterapka n sebelumnya. Sedangkan perencanaan pengadaan 

bahan pustaka merupakan s\la!u proses berl-ikir untuk menentukan usaha-usaha 

yang dilakukan pada mnsa d;~t:~ng. Untuk memperoleh bahan pustaka dalam 

rangka terselenggaranya perpuslakean sekolah dengan scbai k-bai knva. Ini berarti 

bahwa pada waktu melakukan perencanaan guru pustakawan atau seluruh staf 

perpustakaan sekolah memikirkan usaha-usaha atau langkah-langkah apa yang 

akan ditempuh untuk memperolzh bahan-bah;m pustaka yang baik 

Ada berapa ha1 yang harus di tern pull olch scorang guru pustakawan dalam 

perencanaan pengadaan bahan pustaka, yailu : 

1. Inventaris bahan pustaka .r?nF. harus dilni l ik i  : 

Melakukan inventaris bafinrl-l?aharl yang Ingin dimiliki kita dapat berpedoman 

pada daftar bahan pustaka, da-liar maialah dan daftar buku dengan anotasi vang 
I 

dapat diminta pada pcncri)t I 



2. Inventaris bahan pustaka !,an;; suciah dirniliki : 

Langkh kedua dalarn rcrencanaan pengadaan bahan pustaka yang sudah 

dimiliki atau yang sudal~ tcrsedia diperpustakaan, untilk menginventaris kita 

dapat berpedoman pada huku induk perpustakaan. 

3. Analisis kebutuhan bahan pustaka : 

Maksudnya adaiah meng;lnalisis bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan 

pustaka yang hams dilni1ik.1 dengan hasil inventaris bahan pustaka yang sudah 

dimiliki dari hasil analisis itu. koleksi mana yang belum kita rniliki (kita 

punya), dapat kita ketahui. 

4. Menetapkan prioritas 

Apabila hasil analisis ket)ut~.~han bahan-bahan sangat banyak, sementara dana 

yang ada tidak cukup, nit~ka pelru dibuatkan prioritas dari seluruh bahan 

pustaka yang dibutuhkan, 3cl11tlgga kita dapat rnenetapkan bahan pustaka mana 

yang lebih penting tcrlehih clahulu dius:thakan. Dalam mcnetapkan prioritas 

ini, adalah yang p r l u  cli1al:iikan dasar pertimbangan dalarn menetapkan 

priori tas tersebut yai tu  : 

a. Kurikulum seknlall. 

b. Bakat dan minat mr~ri t l .  

c. Pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan murid. 

d. Tingkat usia muricl. 

e. Sumber pengadaan bahan puslaka. 

f. Keadaan ruang dart p;r.alatan perpustakaan sekolah yang tersedia. 

g. Anggaran yang tcrscdirl untuk pcn~adaan bahan-bahan pustaka. 

5 .  Langkah terakhir dalain ~r -cncanaan  pengadaan bahan-bahan pustaka adalah 
I 

menentukan cara pengactaarl bahan pustaka, seperti, dengan cara melalui 



pembelian, hadiah, arau silrnbangan, tukar-menukar, meminjam, dan 

sebagainya. 

1). Pengadaan bahan pirstakn dengan cara pembelian untuk membeli buku- 

buku perpustakaan scko1a.h dapat kita tempuh dcngan beberapa cara : 

a. Membeli ke pencrhit vang dimaksud disini adalah untuk memperoleh 

buku-buku kita dapai inclalui pcncrbil. 

b. Membeli di toko bilki~ yang terdekat disekolah. 

c. Memesan buku-bulcu melalui toko-toko buku atau penyalur atau bisa 

juga ke penerbit. 

Pembelian koleksi yang climaksud adalah pembelian koleksi dari dana yang 

disediakan untuk mclnl>eli koleksi yang telah diatur secara priodik 

(tertentu). 

2). Hadiah 

Pcngadaan melalt~i hadial1 ini Juga dapat tcrjadi dcngan dua cara: 

( I )  Secara aktif (m:lksudnya pcrpustakaan meminta hadiah berdasarkan 

kebutuhan seperti : 

a. Permintaan hadrah atau su~nt~angan dari murid-murid yang akan 

masuk sekolah atau akan lulus dari sekolah. 

b. Hadiah atau sumhangan dari guru atau anggota staf sekolah 

lainnya. 

c. Hadiah atau sirl-II h:lngan dari perlerbit 

d. Hadiah atau sumh:lngan dari i-31'3 

e. Hadiah atau siunhangan dari lembaga pemerintahan atau lembaga 

I 

swasta. 



(2) Secara pasif (dalanl ha1 ini perpustakaan rnenerima hadiah tanpa 

diminta yang adakalaiya tidak dibutuhkan sama sekali. 

3). Tukar-menukar 

Pengadaan model I~insanva tel-jadi berdasarkan kerja sama dengan 

perpustakaan lain, Ix111ari pustaka yang terlcbih banyak pada suatu 

perpustakaan atau batun vang dibutuhkan misalnya dapat diserahkan pada 

perpustakaan lain, dan pcrpustakaan tersebut mernbenkan tukarannya. 

D. Prinsipprinsip Dasar Pernilillan t io leh i  

Sebelum melakukan pcngadaan bahan pustaka untuk dibeli, perlu 

dilakukan pemilihan koleks~ (seleksi). agar dalam pengadaan tidak sia-sia dan 

betul-betul bermanfaat bagi pcniakai. Dalarn pembinaan/pemilihan koleksi ada 

beberapa prinsip yang perlu dilwrhatikan yaitu: 

1 .  Koleksi perpustakaan hcnd;~knya rclevan dcngan misi tugas pokok lembaga 

yang dilayani. Secara urnunl pcmilihan koleksi perpustakaan harus dapat 

menunjang program penditli kan dan pengalaran di sekolah. 

2. Berorientasi kepada kebutuhan siswa. 

3. Lengkap, koleksi perpustakaan hendaknya lengkap oleh karena itu, setiap 

penambahan haruslah diti!ilikan c~ntuk melengkapi koleksi yang telah ada. 

4. Mutakhir. 

Disamping hams lengkap p.!~niIihan koleksi haruslah mempertimbangkan 

kemutakhiran buku yang i ~ h : ~ n  discdiaknn. 

5. Otori tas pengarang 

Pengarangnya harus bcrku;l l itas dan hcrpmgslarnan d;bidangnya. 

6.  Sistimatis pengarang 

6 



7. Tahun terbit : sedapat inun;!k n dipilih buku terbitan terbaru 

8. Koleksinya tidak melangyar-a undang-undang dan peraturan pemcrintah 

9. Fisiknya bagus tidak terhuiri tiari bahan yang tidak mudah rusak 

Setelah menentukari buku yang akari dipilih scsuai dcngan kriteria 

pemilihan, selanjutnya kita rncrrit~uatnya dikartu pesanan (desiderata) 

Desiderata data adalah semacar-n kartu yang dicetak dengan rnelihat keterangan 

tentang nama pengarang, judul, inprint, edisi, harga, eks, nama pemesan dan 

Contoh : 

. - . . . . .  ........... .- ........ 

PEWUSTAKAAN UNP PAIIANG CallNumber : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

IS1 DENGAN HURUF CETA K Fakultas . , . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Sumlah : . . . . . . . .  Eks . . . . . . .  

Pengarang . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  , . .  . . .  , . . . . .  . . .  , , ,  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

1 
J ud111 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

I . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ' l ' a l ~ u r ~  ~crbil  : . . . . . . . . . .  I ernpat lerbit : . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Jenis . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  I 
Terdaftar No. : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Tanggal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Alat Seleksi Buku 

. . Bila prinsipprinsip pr:~~yclcksian buku sudah dipahami oleh guru 

pustakawan, yang penting pula alat apa vans clipakai untuk penyelesaian tersebut. 

Alat-alat tersebut dalam pcnyelck.:;inn adaiali 

1 .  Bibliografi Nasional dan t~ihliograti utiium. Dalam bibliografi ini para ahli 

sudah berusaha menguraikar~ iicadaan sul>ycl< buku yang termuat didalamnya. 

2. Daftar buku yang diterhilk;~n olch pencrbit. Riasanya dalam dafiar tcrsebut 

dilengkapi dengan : Judul. uhr~ran tehal buku dan I dari kertas apa vang 

diterbitkan. 



3. Dalam majalah dan surar L;~b.:lr. 

I 4. Book in Print (daftar buku !'ai~g sedans dicetak oleh penerbitj. 

E. Inventaris Bahan Pustaka 

Bahan-bahan pustakn !'ilng dirniliki perpustakaan baik yang diperoleh 

dengan cara pembelian, hadiah sumbangan, tukar-menukar, harus dicatat di 

dalam buku induk yang disebut jugs dengan inventaris bahan pustaka. 

Contoh buku inventaris. 
. - -. - - .- 

No. 

2-6-03 

2-6-03 

3-6-03 

Call lnventaris / Bahasa ( / Ket 1 Number 

Sumarno 

Edi 

Sumarno 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangkaian kegiatan inventaris bahan 

.. 

Pendidikan j HD 
- . .~ 

Pancasili~ ' P3NTR 

-- 
Pendidikan ! H I 1  

. , 

0 I -0G/Ii/2003-p. 1 
-. 

07-09lPl2003-p. 1 
- 

10- I ZlHl2003-p I 

pustaka meliputi sebagai beriliut 

1.  Memberi stempellcap pada kole ksi 

I= 116 

N= 113 

I=-/2 

Setiap distempel dengan stc~npci miliC; sebagai tanda pcngenal yang perlu 

distempel adalah halaman judul. daitar  is^, bab per bab, ha1 rahasia, ha1 terakhir 

370 

370 

dan sebagainya. Hal ini tergantung pada kebijakan guru pustakawan masing- 

I 

I 
I 
I 

masing, yang perlu diperhatikan adalah dalam mencap koleksi hendaknya 

I 370 / Tarnb. , 

dalam pemberian harus kollsistcn, scrta iangan sarnpai mengganggu tulisan dan 

usahakan pada halaman-hnlnrnan varlg ~nudah dilihat. 

Contoh stempel rn~lil, J an  sternpel PI3 serta tW 

MILK PERPU S1'AK.A :\ I\! 
~ N J  



2. Koleksi yang telah distemp:l/cap dengan stempel milik perlu juga distempel 

dengan stempel inventaris \'iing mernuat, tanggal diterima, label/harga, jenis 

koleksi, no. inventaris dan nomor clss. Pada sebuah perpustakaan stempel 

milik dan stempel inventr.ris tcrhadap koleksi sangat perlu diberikan, ini 

dimaksudkan untuk dapat membedakan koleksi dari suatu perpustakaan 

d e n p n  perpustkaan lain untuk mengctahui berapa jurnlah koleksi yang telah 

kita miliki. Biasanya dalarn jjcnibcrian tanda milik diikuti dengan pemberian 

stempel himbauwan yang i5:nya mcnyatakan agar kolcksi dapat dijaga dan 

dipergunakan dengan bai h. 

Contoh stempel Invcnlaris : 

- . . - . . . . -. - - - - .- - .- - . - 

MILIK PERPUS7TAKrZAN UNIV. NEGERI PADANG 
DITERIMA TANGC;,\I. . . . . - - - - - - . . . . . -. - - - . . 
SUMBERIH ARGA . ~ ~ 

KOLEKSI . . - - - - . - - - - - . . - -. - . . - - 
NO. INVENTAKIS . - - - -- - - - - 
KLASIFIKASI - .~ .- 

3. Mendaftarkan koleksi 

Koleksi yang telah siap disternpel/cap segera diinventariskan dalam 

buku inventaris. Dalam pcnglnventarisannva diusahakan dibagi menurut cara 

pengadaan maksudnya, Ruku-buku yang diperoleh melalui cara pembelian di 

invenventariskan dalam buku inventaris pembelian, begitu juga koleksi yang 

berasal dari hadiah, tukar-mcnukar atau sumbangan maupun dari pemerintah. 

Tetapi apabila penyelenggaraan pcrpustakaan masih sederhana 

penginventarisan, koleksi clapat disatukan dalam satu buku yang dinamakan 

buku induk perpustakaan. Dnlam setiap lebarnya buku induk inventaris harus 

memuat kolom-kolom mengcnai; tanggal penerimaan, judul koleksi, nama 

pengarang, jumlah buku, kota tcrbit. penerbit, tahun terbit dan sebagainya. 



Fungsinya n~eng~r\vc.ntarisasi ini adalah agar dapat menghitung 

kekayaan perpustakaan, I?cr.:ipa eks buku yang di~niliki atau berapa ludul 

jumlahnya. Selain itu inventaris juga diperlukan untuk mernbuat laporan- 

laporan statistiknya dan scb:~g,ainva. 

Setelah semua proses kerja dalam pengadaan tersebut maka koleksi 

diberikan kepada petugas pcngolahan untuk diberi No. Klasifikasi, membuat 

katalog dan penyelesaian tisik. 

F. Statistik Pengadaan 

Statistik perpustakaan ~iierupakan statistik yang digunakan untuk 

mengambarkan kegiatan sesuati~ (xrpustaka:tn, tujuannya adalah : 

a) Untuk menyajikan dan nicrlcrangkan data atau kegiatan perpustakaan agar 

Ipuna. diketahui oleh masyarakat per.l~_ 

b) Memperrnudah data untuli Jilnca dan dinlengerti orang. 

c) Sebagai bentuk laporan kegiaran di dalani pengadmn. 

d) Untuk mengetahui intensitt~s perkembangan koleksi di perpustakan. 

e) Dan lain-lain 

Ada beberapa lnacanl statistik di dalam pengadaan yaitu : statistik 

inventaris buku hadiah, statistik inventaris buku pembelian dan statistik inventaris 

majalah. 

Prosesnya : 

. Mengisi kartu invctitaris buku hadiah, pembelian, dan majalah. 

Membuat kartu irlvcrltaris \>uku bulanan. 

Membuat laporan hul:~uatl. I 



Contoh : 

Kartu Katalog lnventaris tlad~;!l: 

Asal dari : Depdikbi~cl I Iepdiknas 

Alamat : Jakarta 

Bulan I Tahun : April 30(.)3 

. ~ -. ~ ~ 
~ . 

Kartu In\/entaris Buku I-Iadiah 
Rulanan : April 2003 -- 

Bahasa Indonesia : 1 00 
Bahasa Inggris 
Bahasa Asing 

Jumlah Total : 100 

Contoh : , 

Kartu Inventaris Hadiah Bul;~n~~ s 

Asal dari : Depdi kb~icl 
. h 

Alamat .. : Jakarta 

Bulan 1 Tahun : April 2003 

G.  Penjilidan dan Perbaikan 

Pendahuluan 

. .  - 
-.- 1 -  - -- 3 .  

No. ~nventaris Bahasa 
. i b ,  

1 
0 1 -44/H/2003 41 

-. . . , - . ~. 

45-56/H/2003 
. i .  

57-791Hl2003 

No 

1 

2 

3 

Banyak bahan pustaka kl~iisusnva buku oleh karefia usia,-pemakaian, salah 

- 

Tanggal ,, 

1-4-03 

11-4-03 

3 1-4-03 

.::. 
urus, pengaruh lingkungan, cl~~nakan serangga dan lain sebagainya memerlukan 



tindakan perbaikan sepcrti Inrn~rlas~. fijtograti, reproduksi, pclestarian dalam alih 

bentuk seperti microfilm, microli'sh dan lain-Iainnva. 

Usaha-usaha terscbui tclltunya rnc~nerlukan biaya dan !>ahan penunjang 

yang kadangkala sulit dipcrolcl~. olch karenn i'.u perbaikan dengan cara penjilidan 

kembali rnerupakan salah sati~ ollernatil'dalam tindakan perbaikan bahan pustaka. 

Rahan pustaka yang rusak seperti isi buku, Icm atau Jahitannya terlepas 

lembar pelindung, sampul nicngalami kerusakan lainnya yang diperkirakan masih 

bisa diatasi. Salah satu tindakail adalah dcnpan mcrcparasi atau mcmpcrbaiki atau 

menjilid kembali untuk dnpat rnclnpertahankan bentuk fisik buku tersebut, 

sekaligus mempertahankan handungan ilmiah yang terkandung didalarnnya. 

Fungsi lain dari pada pcn,jilitian di samping memperbaiki atau mercparasi 

kembali buku-buku yang ri~sak, )uga dapa melaksanakan penjilidan atau 

pembundelan terhadap b u k ~ ~ - l , ~ ~ k u  ntau pcncrbitan berseri, brosur, pamllet atau 

lembaran-lembaran lepas 1;tinnya vang akan di-iilid, schingga dirangkum dan 

digabungkan dalam satu ballall pustaka yang rapi, teratur dan enak dibaca. 

Beberapa tindakan perbaikarr rcrl~adap kcrusakan bahan pustaka, antara lain dapat 

dilakukan dengan cara penjilitian. pembuatan portepel tiudal atau selubung buku, 

kotak dan lain sebagainya. 

Penjilidan 

Penjilidan, adalah mc~\gliin~pun atau inenggabungkan lembaran-lernbaran 

lepas menjadi satu, yang dilindungi dengan ban atau sampul. Oleh karena pada 

dasarnya buku terdiri 

Isi buku atau blok buk,~~. ?an? tcrdir~ dari le~nbaran-le~nbaran atau 

kuraskateren yang dihimpun dan digairungkan d e n i m  Icrn danlatau jahitan 

menjadi blok buku. 

I :1 



Lembar pelindung, yaitu lernbann bchns dtau kosong y a y  direkatkan pada 

lembaran pertama dan lembaran terakhir isi buku atau blok buku. 

Sampul, merupakan kulit buku yang bisa berupa sampul lunak (soft cover) atau 

bisa juga sampul keras (hard covcr). 

Untuk melaksanakan perbaikan penjilidal~ kelnbali beberapa taktor penting yang 

perlu diperhitungkan, antara lai 11: 

Tujuan buku 

Kegunaan buku 

Bahan yang diperlukan 

Cara penjilidan 

Biaya 

Setelah memperhatikan fiiktor-faktoi. tcrsebut di atas, rnaka dapat ditentukan 

metode, bentuk dan sistem yang akan diterapkan. Reberapa jenis perbaikan dapat 

dilakukan dengan cara: 

Menggunakan sampul luunh; (rioft cover j 

- penjilidan buku dengan sampul lunak, artinya buku terdiri dari satu 

kurasikataren yam; sckaligus dapat di.jahit bersama dcngan sampul. 

Jahitan langsung kcpada punggung buku, bisa juga disebut tusuk kaye. 

Contoh: majalah, huku tulis, dan sebagainya. 

- penjilidan buku yang dibrosurkan, yaitu menggabungkan kuras satu 

sama lainnya dan dikelilingnya diberi sampul. Brosur berarti satu kuras 

atau lebih dalarn satu sampul. Contoh: buku-buku pelajaran, buku 

cerita dan sebaga111yi.t. 

Menggunakan sampul lieras t hard cover) 



Penjilidan buku yang diknrtonkan, artinyn memberikan sampul yang lebih kuat 

dibandingkan dengan penibrosuran dalam sampul kertas biasa, dan sampul itu 

dikuatkan dengan karton. Contoh: buku tulis tebalhalaman banyak, buku-buku 

keperluan kantor. 

Penjilidan buku ban tersendiri, rnaksudnya isi buku atau blok buku dengan 

sampul atau kover dibua~ sccara terpisah untuk kernudian baru digabungkan, 

yang biasanya dengari cnra pengeleman. Kebanyakan diperuntukkan 

khususnya terhadap buku-t~uh u cdisi l u k s  dan biasanya sampulnya cenderung 

mempunyai ukuran yang Iebi h bcsar dari pada kertas buku, dengan perkataan 

lain mempunyai pias. Pads r;-istcm ini bentuk punggung dapat dibentuk atau 

dibuat menjadi dua, sebagai berikut: 

- punggung persegi atnu siku, dan 

- punggung bulat atau hias3 disebut pilung 

Beberapa langkah yang pcrl u di laku kan dalam proses perbai kan dengan cara 

penjilidan, antara lain: 

Perbaikan isi buku atau hlok buku: 

- kuras atau kateren, yaitu lembar-an-lembaran yang telah dilipat dan 

saling disisipkan diiahit satu dcngan yang lain, dan akhirnva 

membentuk isi buku atau blok buku. 

- isi buku atau blok buku kemudian dipres atau dipampatkan, sambil 

dilem. Pada sistem j i l id tanpa benang (perfect binding) blok buku dapat 

dilem pada punggungnya sciclah punggung tersebut dipotong dan 

dikasarkan (dipres). 

- lembar pelindung tlite~npelkan, baik bagian atas maupun bagian bawah 

atau ditempelkan pnda lemaran pertama dan lembaran terakhir isi buku. 



- isi buku yang sudah ditempeli lapisan lembar pHindung dapat 

dipotongldirapikan scsuai ukuran yang dikehendaki, baik bagian kedua 

sisi samping dan sisi depan 

- isi buku dipilung atau dibulatkan atau bisa juga bentuk lurus/siku, 

sesuai dengan yang diinginkan. 

- tempel atau rekathan pita kapital, untuk pemanisiestetika di samping 

bisa juga menambah iiekuatan pada bagian kepala dan ekornya. 

- tempel kain kasa, sebelum digabung dengan sampul atau kovernya. 
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